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Hari pertama MPLS SMP terasa menegangkan bagi Kayra. Ia
anak yang pemalu dan jarang bicara duluan. Di tengah

keramaian ratusan siswa baru, Kayra hanya diam sambil
memeluk buku catatannya. Ia melihat teman-teman lain sudah

tertawa dan saling sapa, tapi Kayra merasa tidak punya
teman. Rasa canggung itu membuatnya ingin cepat-cepat

pulang.

Saat panitia mengumumkan ada games berkelompok yang
isinya 3 orang, Kayra langsung panik. Semua siswa cepat

mencari pasangan, tapi Kayra hanya berdiri di pojok. Tepat
saat itulah dua orang cewek menghampirinya. “Kamu mau
gabung sama kami gak? Aku Rishel, ini Vania,” sapa salah

satunya sambil tersenyum. Awalnya Kayra hanya
mengangguk kecil karena masih malu, tapi Rishel dan Vania

dengan sabar mengajaknya ngobrol.

Games dimulai. Awalnya Kayra masih canggung dan hanya
mengikuti dari belakang. Tapi lama-lama games-nya

ternyata seru. Ada lomba estafet balon, tebak kata, sampai
yel-yel kelompok. Rishel dan Vania terus menyemangati
Kayra, “Ayo Kayra, pasti bisa!” Karena didukung, Kayra

akhirnya berani tertawa dan ikut berteriak bersama timnya.
Ternyata rasanya menyenangkan punya teman main.Sejak

hari itu Kayra tidak lagi merasa sendirian.
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